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5.  PENELITIAN 
 

A. RINGKASAN 

Kelapa sawit mempunyai tingkat produktivitas yang tinggi jika di bandingkan dengan minyak 

nabati lainnya seperti minyak kedelai, minyak kelapa atau minyak bunga matahari, dan minyak 

kelapa sawit mempunyai keutamaan. Dimana produktivitas per hektarnya tinggi, resiko yang rendah, 

memiliki umur ekonomis yang relatif panjang serta pasokan yang memadai adalah beberapa manfaat 

dari kelapa sawit (Rafidah et. Al., 2022). Kebutuhan minyak nabati dunia dari tahun ke tahun terus 

meningkat. Namun produksi minyak sawit indonesia cendrung fluktuatif dilihat dari produksi Crude 

Palm Oil sawit pada tahun 2019 sebesar 47,12 juta ton dan meningkat produksi pada tahun 2020 

sebesar 48,29 juta ton namun menukik turun lagi di tahun 2021 hanya 46,22 juta ton (BPS, 2023). 

Pada aktualnya produktivitas perkebunan kelapa sawit di indonesia sekarang masih berada di bawah 

potensi dari varietas benih kelapa sawit skala laboratorium, sehingga peluang untuk peningkatan 

produktivitas tanaman kelapa sawit masih bisa dilakukan. Produktivitas tanaman merupakan salah 

satu komponen aspek penting dan wajib dimiliki oleh suatu perusahaan untuk mencapai produksi 

yang sudah di rencanakan atau ditetapkan oleh suatu perusahaan. Produktivitas merupakan salah satu 

faktor penunjang sebuah perusahaan untuk meningkatkan performansi di dalam dunia usaha. Oleh 

karena itu produktivitas sudah menjadi salah satu indikator dalam penilaian sebuah perusahaan untuk 

meningkatkan kinerjanya (Paduloh & Purba, 2020). 

Produksi yang dihasilkan atau dicapai oleh sebuah perusahaan tidak terlepas di pengaruhi oleh 

beberapa faktor penghambat yang mempengaruhi produktivitas. Dimana faktor-faktor yang 

mempengaruhi target hasil produksi sebuah perusahaan yaitu faktor budidaya tanaman, bahan tanam 

yang digunakan perusahaan, manajemen serta lahan. Faktor-faktor penting tersebut menjadi penentu 

keberhasilan produksi sebuah perusahaan dalam mencapai target produksi yang diinginkan. 

PT. Perkebunan Nusantara VI Unit Usaha Solok Selatan merupakan perusahaan yang bergerak 

dibidang perkebunan kelapa sawit. Perusahaan ini menargetkan hasil produksi yang dihasilkan setiap 

semester sesuai dengan sensus produksi yang dilakukan, kemudian dibagi menjadi budget pada 

setiap bulan, semester dan tahunnya. Dimana aktual dilapangan yaitu disetiap setiap akhir semester 

dan laporan manajerial perusahaan, terdapat hasil produksi yang tidak optimal dalam memenuhi 

budget produksi. Hal ini diduga terdapat kesenjangan antara potensi dan realisasi produktivitas yang 

dihasilkan perusahaan. Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan cara 

menentukan tingkat gap produktivitas tanaman kelapa sawit tersebut di PT. Perkebunan Nusantara 

VI Unit Usaha Solok Selatan. Adanya kendala-kendala seperti yang sudah dipaparkan diatas, maka 

penelitian mengenai produktivitas tanaman kelapa sawit dengan judul penelitian “Analisis Faktor 

Yang Mempengaruhi Produktivitas Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq) di PT. 

Perkebunan Nusantara VI Unit Usaha Solok Selatan” sangat perlu untuk dilakukan. 

Luaran dari penelitian ini adalah sesuai dengan target  tersebut diatas yaitu target publikasi 

jurnal. Sehingga pada tahap satu ini TKT yang ditargetkan masih masuk dalam kategori penelitian 

dasar terapan yaitu TKT dilevel 2. 
  

 

B. HASIL PENELITIAN 

1. Kondisi Umum Perusahaan  

PT. Perkebunan Nusantara VI Unit Usaha Solok Selatan merupakan salah satu perusahaan yang 

bergerak pada bidang perkebunan kelapa sawit dan tergabung dalam holding Perkebunan 

Nusantara pada unit gabungan kelapa sawit oleh Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Secara 

Ringkasan penelitian berisi latar belakang penelitian, tujuan dan tahapan metode penelitian, luaran 

yang ditargetkan, serta uraian TKT penelitian yang diusulkan. 

Hasil penelitian berisi kemajuan pelaksanaan penelitian, data yang diperoleh, dan analisis yang telah 

dilakukan 
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geografis PT. Perkebunan Nusantara VI Unit Usaha Solok Selatan terletak di Nagari Sungai 

Kunyit, Kecamatan Sangir Jinggo, Kabupaten Solok Sumatera Barat. PT. Perkebunan 

Nusantara VI tersebut berbatasan langsung dengan beberapa daerah, di sebelah Timur 

berbatasan dengan Padang dan Lubuk Selasih, di sebelah Barat berbatasan langsung dengan 

Padang dan Sihitung IV, di sebelah Utara berbatasan langsung dengan Jambi dan Muara Bungo, 

dan di sebelah Selatan berbatasan langsung dengan Lubuk Gadang dan Padang Aro. PT. 

Perkebunan Nusantara IV memiliki karakteristik kelas kesesuaian lahan mineral atau SI dan S2. 

Perusahaan ini memiliki total luasan lahan sebesar 2.426,20 Ha yang terbagi menjadi 7 divisi. 

Perusahaan tersebut memiliki topografi berupa bukit dan datar dengan berbagai kondisi lahan. 

Gambaran kondisi keadaan kebun dapat di lihat pada Tabel 1 berikut ini :  

   Tabel 1.Profil kebun PT. Perkebunan Nusantara VI 

 
Sumber : Data Manajerial Kebun PT. Perkebunan Nusantara VI, (2023) .  

 

Pada tabel 1 dapat di lihat bahwa luas areal di PT. Perkebunan Nusantara VI sebesar 2.426,20 

Ha. Perusahaan tersebut memiliki berbagai jenis tanah, pada jenis tanah mineral menjadi areal 

terluas di perusahaan tersebut dengan presentasi sebesar 88,9% lahan mineral atau seluas 2.098 

Ha, selebihnya berjenis tanah pasiran 7,2% dan lahan gambut 3,9%. Pada tanaman kelapa sawit 

di Solok Estate menggunakan jenis varietas D x P PPKS dan D X P Socfindo tahun tanam 1998, 

1999, 2000, 2001, 2003, 2009, 2011 dan 2022. 

2. Produktivitas Tanaman Kelapa Sawit  

a.. Produktivitas Tahun Tanam 2003  

Pengamatan perbandingan produktivitas tanaman kelapa sawit antara potensi dengan realisasi 

pada tahun 2003di PT. Perkebunan Nusantara VI selama 5 tahun terakhir dari tahun 2019-2023 

pada kelas lahan S1 dapat dilihat pada gambar 1 dibawah ini : 

                                   
                       Gambar 1. Grafik produktivitas tahun tanam 2003  

Sumber : Data Manajerial Kebun PT. Perkebu nan Nusantara VI, (2023).  

 

Gambar 1 menunjukan grafik antara potensi dengan realisasi produktivitas pada tahun tanam 

2003. Realisasi produktivitas dari tahun tanam 2019-2023 berada di bawah standar potensi atau 

terdapat gap antara potensi dengan realisasi. Gap tertinggi terjadi pada tahun 2019 yaitu umur 

16 tahun dengan total gap sebesar 9,82 ton/ha. Gap terendah terjadi pada tahun 2021-2022 yaitu 



5 

 

di umur 18 dan 19 tahun. 

 

Tabel 2.  Produktivitas pada tahun tanam 2003 

 
Sumber : Data Manajerial Kebun PT. Perkebu nan Nusantara VI, (2023).  

 

Tabel24 menunjukkan bahwa, pada tahun tanam 2003 seluruh pencapaian produktivitas pada 

tahun 2019 – 2023 berada di bawah standar potensi varietas Socfindo. Secara keseluruhan 

pencapaian realisasi rata –rata produktivitas dari tahun 2019 – 2023 adalah sebesar 17,52 ton/ha 

dan rata -rata produktivitas pada potensi sebesar 25 ton/ha dengan indeks gap rata – rata sebesar 

27% atau 47,48 ton/ha. Dilihat dari perhitungan menggunakan independent sample test 

mendapatkan hasil t hitung sebesar 2.763 dan t tabel sebesar 2,426. Berdasarkan dasar 

pengambilan keputusan melalui perbandingan nilai t hitung dengan t tabel dengan hasil 2.763 > 

2.426 dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak, yang berarti terdapat perbedaan 

rata – rata pada produkstivitas antara potensi dan realisasi. 

b. Produktivitas Tahun Tanam 2009  

Pengamatan perbandingan produktivitas antara potensi dengan realisasi pada tahun tanam 2009 

di PT. Perkebunan Nusantara VI 5 tahun akhir dimulai dari tahun 2019 – 2023 pada kelas lahan 

S1 dapat dilihat pada gambar 2 di bawah ini. 

 

                       
 

                                      Gambar 2. Grafik produktivitas pada tahun tanam 2009  

              Sumber : Data Manajerial Kebun PT. Perkebu nan Nusantara VI, (2023).  

 

Gambar 2 menunjukkan grafik antara potensi dengan realisasi produktivitas pada tahun tanam 

2009. Realisasi produktivitas dari tahun 2019 – 2023 berada di bawah standar potensi atau 

terdapat gap antara potensi dengan realisasi. Gap tertinggi terjadi pada tahun 2019 yaitu di umur 

10 tahun dengan total gap sebesar 16,71 ton/ha. Gap terendah terjadi pada tahun 2021 dan 2022 

yaitu di umur 12 dan 13 tahun. Pengamatan uji t dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini. 
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       Tabel 3.  Produktivitas pada tahun tanam 2009 

       
 

Tabel 3 menunjukkan bahwa, pada tahun tanam 2009 seluruh pencapaian produktivitas pada 

tahun 2019 – 2023 berada pada standar potensi varietas Socfindo. Secara keseluruhan 

pencapaian realisasi rata – rata produktivitas dari tahun 2019 – 2023 adalah sebesar 13,73 ton/ha 

dan potensi sebesar 29,3 ton/ha dengan indeks gap rata – rata sebesar 58% atau 15,57 ton/ha. 

Dilihat dari perhitungan menggunakan independent test mendapat hasil t hitung sebesar 2.976 

dan t tabel sebesar 2.426. Berdasarkan dasar pengambilan keputusan melalui perbandingan nilai 

t hitung dengan t tabel dengan hasil 2.976 > 2.426 dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan 

H0 ditolak, yang berarti terdapat perbedaan rata – rata pada produkstivitas antara potensi dan 

realisasi 3. Produktivitas Tahun Tanam 2011 Pengamatan perbandingan produktivitas antara 

potensi dengan realisasi pada tahun tanam 2011 di PT. Perkebunan Nusantara VI selama 5 tahun 

akhir dimulai dari tahun 2019 – 2023 pada kelas lahan S2 dapat dilihat pada Gambar 3 di bawah 

ini : 

 

                 
                             Gambar 3. Grafik produktivitas tahun tanam 2011  

                                    Sumber : Data manajerial kebun (2023) 

 

Gambar 3 di atas menunjukkan grafik antara potensi dengan realisasi produktivitas, dapat dilihat 

bahwa pada tahun tanam 2011 pencapaian produktivitas dari tahun 2019 – 2023 berada dibawah 

standar potensi atau terdapat gap antara potensi dengan realisasi. Gap tertinggi terjadi pada 

tahun 2020, yaitu di umur 9 tahun dengan potensi sebesar 26 ton/ha dan realisasi 3,9 ton/ha, 

total gap yang terjadi sebesar 22,1 ton/ha, dan juga terjadi pada tahun 2019, dengan potensi 

sebesar 26 ton/ha dan realisasi sebesar 5,67 ton/ha, sehingga total gap yang terjadi sebesar 20,33 

ton/ha. Gap terendah terjadi pada tahun 2021 yaitu pada umur 10 tahun dengan potensi 27 ton/ha 

dan realisasi 9,66 ton/ha dengan total gap yang terjadi sebesar 17,34 ton/ha. Pengamatan uji t 

dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini :  
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    Tabel 4. Produktivitas pada tahun tanam 2011 

       
 

 

Tabel 4 di atas menunjukan bahwa, pada tahun tanam 2011 seluruh pencapaian produktivitas 

pada tahun 2019-2023 berada dibawah standar potensi varietas DXP Simalungun PPKS. Secara 

keseluruhan pencapaian realisasi rata-rata produktivitas dari tahun 2019-2023 adalah sebesar 

7,75 ton/ha dan potensi sebesar 27,2 ton/ha dengan indeks gap rata-rata sebesar 28,4% atau 

19,45 ton/ha. Dilihat dari perhitungan independent sampel t test mendapatkan hasil t hitung 

sebesar 3,129 dan t tabel sebesar 2,426.  

Berdasarkan dasar pengambilan keputusan melalui perbandingan nilai t hitung dengan t tabel 

dengan hasil 3,129>2,426 dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak, yang berarti 

terdapat perbedaan rata-rata pada produktivitas antara potensi dengan realisasi. Berdasarkan 

hasil pengamatan yang tersaji pada tabel diatas menunjukan bahwa terdapat gap yang terjadi 

pada 5 tahun terakhir yaitu 2019, 2020, 2021, 2022 dan 2023 di PT. Perkebunan Nusantara VI 

Unit Usaha Solok Selatan karena terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi produktivitas 

antara lain faktor perawatan yang dilakukan belum terlaksana dengan secara maksimal pada 

lahan yang digunakan. Faktor pemupukan yang dilaksanakan belum memenuhi dari target yang 

direncanakan pada 5 tahun terakhir, faktor curah hujan yang tinggi sepanjang tahun yang 

menyebabkan banjir , serta tenaga kerja yang kurang dalam kegiatan produksi (panen) yang 

tidak memenuhi kapasitas panen (basis panen).  

Realisasi produksi yang kami dapatkan pada divisi 1 sampai divisi 6 belum sampai memenuhi 

target potensi pemenuhan target produksi yang sudah ditargetkan. Hal tersebut terjadi 

dikarenakan lahan pada lahan pada divisi 1 sampai divisi 6 banyak bertopografi berbukit, 

sehingga ketika pada musim hujan akan berdampak pada proses kegiatan panen berlangsung 

dan mengganggu aktivitas pemanenan dan mengakibatkan TBS/buah kelapa sawit sulit untuk 

dilakukan pengangkutan. (hasil olah data wawancara asisten kebun sei solok estate tahun 2024). 

 

3. Pemupukan  

Produktivitas tanaman kelapa sawit yang tinggi dapat dicapai dengan pemeliharaan yang 

intensif. Salah satu faktor utama yang berpengaruh dalam pertumbuhan dan produktivitas kelapa 

sawit adalah pemupukan. Pemupukan merupakan pemberian unsur hara ke dalam tanah untuk 

menjaga keseimbangan hara yang dibutuhkan oleh tanaman dan mengganti hara yang hilang 

terbawa oleh hasil panen (Pangabean & Purwono, 2017). Total pemupukan selama 5 tahun 

terakhir dapat di lihat pada Tabel 7 dibawah ini :  

Tabel 5.  Rekomendasi dan realisasi pemupukan 
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Tabel 5 di atas menunjukan bahwa pemupukan yang dilakukan di PT. Perkebunan Nusantara VI 

(Solok Estate) belum memenuhi target yang sudah direncanakan. Pemupukan terendah terjadi 

pada tahun 2021 dengan presentase pemupukan sebesar 41% atau 391,3 ton. Jumlah rerata 

realisasi pemupukan pada 5 tahun reakhir yaitu pada tahun 2019-2023 sebesar 61,2% dari 

rekomendasi pemupukan sebesar 3.754,2 ton dengan indeks gap rata-rata 1.400,7 ton dan masih 

jauh dari rekomendasi pemupukan yang seharusnya dilakukan pemupukan. 

 

Penggunaan pupuk yang dilakukan di unit kebun Solok PT. Perkebunan Nusantara VI 

melakukan sistem pemupukan dengan broadcasting atau sistem tebar di daerah gawangan. Pupuk 

yang digunakan yaitu pupuk NPK 15-15-15 karena banyak faktor yang melatar belakangi 

penggunaan pupuk tersebut, tetapi pada rekomendasi yang dikeluarkan oleh pihak kebun 

menggunakan pupuk urea, KCL dan SP-36 tetapi pada realisasi dilapangan penggunaan pupuk 

NPK 15-15- 15 yang pada dasarnya dapat mengurangi dosis yang diperlukan oleh kelapa sawit 

dalam melakukan pembuahan.  

Hal ini menjadikan pohon kelapa sawit dalam melakukan proses masa generatif tidak seimbang 

karena kandungan dosis yang tepat pada tanaman kelapa sawit yang sudah fase tanaman 

menghasilkan membutuhkan 4 kg urea, 2,5 KCL dan 3,5 Kg SP-36 dalam masa produksi satu 

tahun. Rekomendasi pemupukan ini dikeluarkan oleh badan tersertifikasi yaitu PPKS sebagai 

acuan perkebunan kelapa sawit dalam membutuhi dosis pemupukan tanaman kelapa sawit. Hasil 

temuan dilapangan yang tidak menggunakan pupuk tersebut didapati hasil produksi yang jauh 

dari target potensi yang dihasilkan yang didasarkan pada low budget karena harga pupuk pada 

2-3 tahun terakhir mengalami kenaikan dua kali lipat sehingga pihak perusahaan khususnya 

kebun Solok Selatan membuat suatu kebijakan berupa pemupukan secara majemuk dengan NPK 

15-15-15 dan kurangnya tenaga kerja dalam beberapa sub kegiatan (Manajemen Solok Selatan, 

2023) 

       4.. Curah Hujan  

Tanaman kelapa sawit menghendaki curah hujan 1.500-400 mm per tahun, tetapi curah hujan 

optimal adalah 2.000-3000 mm per tahun, dengan jumlah hari hujan tidak lebih dari 180 hari 

per tahun. Pembagian hujan yang merata dalam satu tahunnya berpengaruh kurang baik karena 

pertumbuhan vegetatif lebih dominan daripada pertumbuhan generatif, sehingga bunga atau 

buah yang terbentuk pun relatif sedikit (Hartono, 2011). Total curah hujan selama 5 tahun 

terakhir PT. Perkebunan Nusantara VI Unit Usaha Solok Selatan dapat di lihat pada Tabel 6 

dibawah ini :  

Tabel 6.  Data curag hujan pada tahun 2019-2023 

 
 

Tabel 6 di atas menunjukan bahwa data curah hujan yang terjadi di kebun Solok Selatan Estate 

pada tahun 2019 merupakan tahun dengan jumlah curah hujan tertinggi, dengan jumlah bulan 

basah sebanyak 9 bulan dan jumlah curah hujan sebanyak 4.011 mm/tahun, sedangkan pada 

tahun 2021 merupakan tahun dengan jumlah curah hujan terendah dengan bulan kering 
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sebanyak 1 bulan dan bulan basah sebanyak 11 bulan. Rata-rata curah hujan pada 5 tahun 

terakhir yaitu pada tahun 2019-2023 sebesar 3.367,4 mm/tahun, dengan rerata bulan basah 

sebesar 9,6 dan rerata bulan kering yaitu sebesar 2,4. Kebutuhan curah hujan di PT. Perkebunan 

Nusantara VI mencukupi untuk kebutuhan primer tanaman kelapa sawit. Kelapa sawit 

memerlukan curah hujan 1.500-4000 mm per tahun, akan tetapi curah hujan yang ideal untuk 

tanaman kelapa sawit yaitu 2.000-3.000 mm per tahun, terbagi sepanjang tahun dan tidak dapat 

dijadikan sebagai bahan evaluasi terhadap pencapaian produksi pada tahun yang akan datang. 

Curah hujan dapat dianggap sebagai faktor utama yang membatasi potensi hasil kelapa sawit 

(Goh et al. 2011) dan karena sulit untuk diubah, maka untuk menyesuaikan dengan kondisi iklim 

yang ada lebih praktis untuk melakukan modifikasi tindak agronomis sehingga dapat menunjang 

capaian hasil potensi yang baik pada kelapa sawit.  

Yang menjadi penyebab tidak tercapainya produksi pada divisi kami yaitu dikarenakan 

beberapa faktor penghambat, yaitu dikarenakan faktor curah hujan yang sangat tinggi, di kebun 

solok estate sendiri terkait intensitas curah hujan yang terjadi sangatlah tinggi.  

Hal tersebut mengganggu mobilitas kegiatan panen yang dilakukan oleh karyawan pekerja 

pemanen kami. Bukan hanya curah hujan saja, ada faktor banjir yang terjadi tiap tahunnya di 

solok estate, sehingga mempersulit dalam pengejaran target produksi dan potensi dari varietas 

PPKS Simalungun (hasil olah data wawancara asisten kebun sei solok estate tahun 2024).  

        5. Tenaga Kerja  

Tenaga kerja merupakan substansi dalam kegiatan pemanenan kelapa sawit. Tenaga kerja 

diupayakan untuk memperoleh tandan buah sawit (TBS) sebagai upaya produksi memenuhi 

target dan potensi produksi yang akan dicapai pada satu tahun kegiatan produksi. Kegiatan ini 

sangat perlu dan mengupayakan tenaga kerja yang rajin, berintegritas dan mampu mencapai 

target pemanen (norma panen), sehingga produksi yang akan dicapai juga akan terpenuhi seiring 

dengan potensi dan realisasi target produksi. Kapasitas panen di PT. Perkebunan Nusantara VI 

Unit Usaha Solok Selatan tahun 2019-2023 bisa dilihat pada Tabel 7 dibawah ini : 

 

 
 

Tabel 7 di atas memberikan gambaran hasil panen pertahun, masih jauh dari basis borong yang 

dikeluarkan oleh perusahaan sebagai acuan target untuk direalisasikan. Basis borong yang 

dikeluarkan pihak perusahaan selama 5 tahun terakhir dari tahun 2019-2023 masih jauh pada 

hasil potensi basis borong dengan selisish basis borong dan kapasitas panen pertahun, sehingga 

target produksi dan estimasi realisasi yang didapatkan tidak maksimal. Dari keseluruhan hasil 

data basis borong dan kapasitas pemanen masih jauh dari target basis borong yang sudah 

ditetapkan oleh perusahaan, dimana dari tahun 2019-2023 rata-rata kapasitas pamenan yang 

dihasilkan masih dibawah rata-rata basis borong yaitu 323.680 Kg dengan rata-rata kapasitas 

pemanen yang dihasilkan yaitu 163.002 Kg.  

Gap tertinggi antara basis borong dan kapasitas pemanen yaitu pada tahun 2021 dengan basis 

borong 346.800 Kg dan kapasitas pemanen yaitu 158.942 dengan indeks gap rata-rata 187.858 

Kg. Kemudian gap terendah terjadi pada tahun 2023 dengan indeks gap rata-rata 121.248 kg. 

Standar pokok atau basis panen yang harus dipenuhi oleh pemanen setiap harinya di PT. 

Perkebunan Nusantara VI Unit Usaha Solok Selatan yaitu pada umur tanaman 11-20 tahun 

basisnya 700 kg/hk, sedangkan untuk basis tugas sendiri dari perusahaan PT. Perkebunan 
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Nusantara yaitu basisnya 910 Kg/Hk kemudian kelebihan hasil pemanenan dari basis tugas yang 

sudah ditetapkan dapat dihitung sebagai premi produksi dan premi produksi ini yang akan 

diperhitungkan sebagai produktivitas panen. Perusahaan selalu berusaha mendorong 

produktivitas tenaga kerja untuk mencapai target yang ditetapkan. Produktivitas kerja adalah 

kemampuan menghasilkan barang atau jasa dari suatu tenaga kerja manusia, mesin atau faktor 

produksi lainnya, dihitung berdasarkan waktu rata-rata dari tenaga tersebut dalam proses 

produksi (Sumarsono, 2009).  

Tenaga kerja pemanen yang produktif dapat di lihat dari pencapaian hasil target yang telah 

ditetapkan perusahaan atau selisih antara hasil yang diperoleh dengan basis tugas yang telah 

ditetapkan perusahaan. Jika produktivitas tenaga kerja pemanen baik, maka produksi perusahaan 

akan meningkat dan target perusahaan dapat tercapai, sebaliknya, jika produktivitas tenaga kerja 

pemanen rendah, maka produksi akan menurun dan target perusahaan akan sulit untuk tercapai, 

sehingga perusahaan akan berupaya mendorong produktivitas tenaga kerja yang dimilikinya. 

Sehingga penting untuk mengetahui apa saja faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas 

pekerja panen.
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